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Bantah Buang

Sampah

JOGJA - Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Jogja membantah
adanya kerjasama pengelolaan
sampah dengan pihak swasta
yang beralamat di Kapanewon
Pundong, Bantul. Disebut ada
kesalahan teknis terkait banyaknya
truk sampah pelat merah yang
mengantri di wilayah tersebut.

Kepala DLH Kota Jogja Sugeng
Darmanto mengatakan, pihaknya
memang menjalin kerjasama
dengan pengolahan sampah
swasta di Bantul. Namun bukan
yang beralamat di kalurahan
Srihardono, Pundong atau yang
sempat-ramai di sosial media.
“Kami tidak kerjasama dengan
Pundong, tetapi dengan pihak
lain,” ujar Sugeng saat ditemui

- awak media, Kamis (4/7).

Dalam hal kerjasama pengelola-
an sampah, pihaknya selalu
menggandeng pihak swasta yang
sudah memiliki izin. Kendati
demikian, ia tidak menampik
memang ada pihak swasta yang
belum memiliki izin dalam hal
pengelolaan sampahnya.

Kemudian terkait dengan ba-
nyaknya truk dari DLH Kota
Jogja yang mengantre di peng-
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elolaan sampah tersebut, Sugeng
menyebut, ada kemungkinan
kesalahan teknis. Lebih jelasnya,
kesalahan dari pihak swasta
yang selama ini bekerjasama
dengan DLH Kota Jogja dalam
hal pengelolaan sampah. “Penge-
lolaannya seperti apa kan dari
mereka (pihak swasta), bukan
dari kami,” beber Sugeng. -
Sebelumnya, sempat tersiar kabar
adanya truk pengangkut sampah
dari DLH Kota Jogja yang meng-
antri pada lokasi pengolahan
sampah yang beralamat di Pa-
dukuhan Ganjuran, Srihardono,
Pundong. Kondisi itu kemudian
dikeluhkan oleh warga sekitar
melalui media sosial karena me-
nimbulkan dampak bau.
Peristiwa itu juga mendapatkan
respon dari Pemerintah Kapa-
newon Pundong, yang kemudi-
an menutup tempat pembuangan
sampah (TPS) itu pada Rabu
(3/7). Panewu Pundong Vita
Yuliatun menjelaskan, TPS ilegal
itu ada sejak ditutupnya TPST
Piyungan. Namun keberadaan-
nya tidak mengantongi izin.
Selain tu, kata dia, banyak warga
menolak karena proses pengo-
lahan sampah hanya dengan
dibakar. Sehingga kemudian me-
nimbulkan dampak berupa asap
yang mengganggu pernapasan
warga sekitar. (inu/pra/zl)
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